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Dampak Pandemi  Covid-19 Terhadap Pendapatan UMKM di Desa 

Gondang Kecamatan Gangga Kabupaten Lombok Uatara 
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Ahmad Fadli 

NIM : 217120103 

ABSTRAK 

Covid-19 merupakan jenis virus yang penyebarannya yang sangat cepat 

sekali, bisa tertular dari manusia ke manusia dari sistem pernapasan atau droplet. 

Beberapa Negara banyak memberlakukan lockdown, dengan tujuan memutus 

rantai penularan Covid-19. Menyebabkan jalur perekonomian terhambat dan 

menyebabkan perekonomian dunia porak-poranda, tidak terlepas pula 

perekonomian Negara Indonesia. Salah satu sektor ekonomi yang sangat 

berdampak oleh pandemi Covid-19 adalah sektor UMKM. Peneliti mengambil 

judul dampak pandemi Covid-19 terhadap pendapatan UMKM di Desa Gondang 

Kecamatan Gangga Kabupaten Lombok Utara. Dengan rumusan masalah yang di 

teliti adalah Bagaimana dampak pandemi Covid-19 terhadap pendapatan UMKM 

di Desa Gondang Kecamatan Gangga Kabupaten Lombok Utara? Tujuan peneliti 

adalah supaya tahu UMKM apa saja yang berdampak oleh pandemi Covid-19 dari 

segi pendapatan yang didapatkan. 

Penelitian ini menggunakan metode atau pendekatan studi kasus. Jenis 

penelitian ini adalah kualitatif deskriptif dengan mengambil data primer dan data 

skunder berkaitan dengan UMKM di tempat penelitian. Data primer dan skunder 

di dapatkan dari wawancara dengan Kasi Pelayanan di Desa Gondang sedangkan 

data primer di dapatkan dari wawancara secara langsung dengan pelaku UMKM 

di Desa Gondang. Teknik pengumpulan data meliputi observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Teknik analisis data mencakup reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan dengan cara mengumpulkan data-data yang berhubungan 

dengan pendapatan UMKM di Desa Gondang sebelum dan sesudah Covid-19. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar UMKM yang berada 

di wilayah Desa Gondang mengalami dampak penurunan pendapatan di masa 

Pandemi Covid-19 ini, tapi tidak semua. Adapun beberapa UMKM yang tidak 

berdampak dari segi pendapatan selama pandemi ini berlangsung salah satunya 

adalah tukang cukur, penjual sembako dan bengkel, selain UMKM yang di 

sebutkan rata-rata mengalami penurunan pendapatan di masa Pandemi Covid-19. 

Kata kunci : Pandemi Covid-19, UMKM, Dampak Pandemi Covid-19 
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BAB I 

PEENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Kasus pneumonia misterius pertama kali dilaporkan di Wuhan, Provinsi 

Hubei pada Desember 2019. Penularan kasus ini masih belum diketahui pasti, 

sumbernya dari mana, tetapi kasus pertama dikaitkan dengan pasar ikan di 

Wuhan. Terdapat lima pasien yang dirawat dengan Acute Respiratory Distress 

Syndrome (ARDS) pada tanggal 18 Desember hingga 29 Desember 2019. Kasus 

ini meningkat pesat, ditandai dengan dilaporkannya sebanyak 44 kasus sejak 31 

Desember 2019 hingga 3 Januari 2020. berselang satu bulan, penyakit ini telah 

menyebar di berbagai Provinsi lain di China, Thailand, Jepang, dan Korea 

Selatan. Sampel yang diteliti menunjukkan etiologi coronavirus baru. awalnya, 

penyakit ini dinamakan sementara sebagai 2019 novel coronavirus (2019-nCoV). 

Kemudian WHO mengumumkan nama baru pada 11 Februari 2020 yaitu 

Coronavirus Disease (Covid-19) yang disebabkan oleh virus Severe Acute 

Respiratory Syndrome Coronavirus-2 (SARS-CoV-2). Virus ini dapat metular 

dari manusia ke manusia dan telah menyebar secara luas di China dan lebih dari 

190 negara dan teritori lainnya. Pada 12 Maret 2020 kemudian di umumkan 

sebagai pandemi oleh WHO. Sampai tanggal 29 Maret 2020, terdapat 634.835 

kasus dan 33.106 jumlah kematian di seluruh dunia. 

Indonesia pertama kali melaporkan Covid-19 pada tanggal 2 Maret 2020 

sejumlah dua kasus. Terkonfirmasi berjumlah 1.528 kasus dan 136 kasus 
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kematian pada 31 Maret 2020. Tingkat mortalitas Covid-19 di Indonesia sebesar 

8,9%, angka ini merupakan yang tertinggi di Asia Tenggara. Per 30 Maret 2020, 

terdapat 693.224 kasus dan 33.106 kematian di seluruh dunia. Eropa dan Amerika 

Utara telah menjadi pusat pandemi Covid-19, dengan kasus dan kematian sudah 

melampaui China. Peringkat pertama diduduki oleh Amerika Serikat dengan 

kasus Covid-19 terbanyak dengan penambahan kasus baru sebanyak 19.332 kasus 

pada tanggal 30 Maret 2020 kemudian Spanyol dengan 6.549 kasus baru. Italia 

mempunyai tingkat mortalitas paling tinggi di dunia, yaitu 11,3%. Covid-19 

adalah virus RNA dengan ukuran partikel 120-160 nm. Virus ini utamanya 

menginfeksi hewan, termasuk di antaranya adalah kelelawar dan unta. Sebelum 

terjadinya wabah Covid-19, ada 6 jenis coronavirus yang dapat menginfeksi 

manusia, yaitu alphacoronavirus 229E, alphacoronavirus NL63, betacoronavirus 

OC43, betacoronavirus HKU1, Severe Acute Respiratory Illness Coronavirus 

(SARS-CoV), dan Middle East Respiratory Syndrome Coronavirus (MERS-

CoV). Coronavirus yang menjadi etiologi Covid-19 termasuk dalam genus 

betacoronavirus. Analisis filogenetik menunjukkan hasil bahwa virus ini masuk 

dalam subgenus yang sama dengan coronavirus yang menyebabkan wabah Severe 

Acute Respiratory Illness (SARS) pada 2002-2004 silam, yaitu Sarbecovirus. 

Atas dasar ini, International Committee on Taxonomy of Viruses mengajukan 

nama SARS-CoV-2. 

Gubernur Nusa Tenggara Barat (NTB) Zulkieflimansyah mengumumkan 

satu warganya positif Covid-19. "Hari ini satu orang terkonfirmasi positif Covid-
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19," ujarnya saat memberikan keterangan pers di Gedung Sangkareang, Kota 

Mataram, Selasa (24/3/2020). Ia menjelaskan, satu warga positif terjangkit corona 

berjenis kelamin perempuan berusia 50 tahun dan berasal dari Pulau Lombok. 

"Yang bersangkutan sudah dirawat di RSUD NTB sejak 17 Maret 2020 dan 

pemerintah sudah mengkondisikan dengan sangat baik," terangnya. Pasien 

memiliki riwayat perjalanan ke daerah terjangkit virus corona selama 14 hari. 

Hanya saja, tidak disebutkan daerah tempat terjangkit dan kemungkinan pasien 

terjangkit di luar NTB. "Korban menghadiri banyak kegiatan even, salah satunya 

di Jakarta,"  

Selang beberapa bulan sejak di umumkannya pasien positif Covid 19 oleh 

Gubernur NTB, kemudian salah satu warga Lombok Utara juga terkonfirmasi 

terjangkit Covid-19. Diketahui pasien tersebut yakni pasien N (55) asal Desa 

Teniga, Kecamatan Tanjung, yang sebelumnya juga termasuk dalam daftar 21 

pasien positif Covid-19 Provinsi Nusa Tenggara Barat (NTB). Bupati KLU 

Najmul Ahyar menyampaikan bahwa pasien tersebut memiliki perjalanan ke 

Gowa, Sulawesi Selatan mengikuti tabligh akbar. "Adapun riwayat perjalanan 

adalah pada tanggal 23 Maret 2020, baru pulang dari Gowa mengikuti tablig 

Akbar," kata Najmul, Jumat (10/4/2020). Pasien sempat berobat ke Puskesmas 

Tanjung dengan keluhan batuk pilek. "Pada tanggal 26 sampai 27 pasien berobat 

jalan di Puskesmas Tanjung dengan keluhan batuk pilek, dan kemudian di bawa 

ke RSUD Kabupaten Lombok Utara. 
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Peningkatan penyebaran Covid-19 terus terjadi, sehingga mengalami 

ketidakpastian dalam laju perekonomian global. Diprediksi oleh Moody’s Investor 

Service, pertumbuhan ekonomi Indonesia pada tahun 2020 akan mengalami 

perlambatan pada angka 4,8% terhadap Produk Domestik Bruto (PDB). Nilai ini 

di bawah pertumbuhan tahun 2019 yang berada di angka 5,02%. Perlambatan 

ekonomi ini diperkirakan akan berlanjut di tahun 2021 meski dengan disertai 

sedikit penguatan yaitu tumbuh 4,9% saja. Situasi krisis seperti ini, sektor 

UMKM sangat perlu perhatian khusus dari pemerintah karena UMKM adalah 

penyumbang terbesar terhadap PDB dan dapat menjadi andalan dalam penyerapan 

tenaga kerja, mensubtitusi produksi barang konsumsi atau setengah jadi. Sejak 

kemunculannya di akhir tahun 2019, dampak virus Covid-19 telah mulai 

dirasakan di dalam negeri. Mulai dari harga minyak bumi yang jatuh ke arah 

terendah sejak 1991 pada dua hari lalu, bursa saham yang terjun bebas, serta 

harga komoditas lain seperti gas dan minyak sawit diperkirakan juga akan tertarik 

ke bawah apabila permintaan tidak segera pulih. Ida Bagus Agung Partha 

Adnyana Ketua Bali Tourism Board (BTB)/ Gabungan Industri Pariwisata 

Indonesia (GIPI) Bali, mengatakan telah terjadi 40.000 pembatalan hotel dengan 

kerugian mencapai Rp1 triliun setiap bulan. Lesunya sektor pariwisata memiliki 

efek domino terhadap sektor UMKM. Data yang diolah P2E LIPI terlihat, 

dampak penurunan pariwisata terhadap UMKM yang bergerak dalam usaha 

makanan dan minuman mikro mencapai 27%. Sedangkan dampak terhadap usaha 

kecil makanan dan minuman sebesar 1,77%, dan usaha menengah di angka 
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0,07%. Pengaruh virus Covid-19 terhadap unit kerajinan dari kayu dan rotan, 

usaha mikro akan berada di angka 17,03%. Untuk usaha kecil di sektor kerajinan 

kayu dan rotan 1,77% dan usaha menengah 0,01%. Konsumsi rumah tangga juga 

akan terkoreksi antara 0,5% hingga 0,8%. Padahal, Usaha Mikro, Kecil dan 

Menengah (UMKM) memiliki peran yang sangat strategis dalam perekonomian 

Indonesia. Data Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Indonesia 

tahun 2018 menunjukkan jumlah unit usaha UMKM 99,9% dari total unit usaha 

atau 62,9 juta unit. UMKM menyerap 97% dari total penyerapan tenaga kerja, 

89% di antaranya ada di sektor mikro, dan menyumbang 60% terhadap produk 

domestik bruto. (Rais Agil Bahtiar dan Juli Panglima Saragih, 2020:20) 

Ketua Umum Asosiasi UMKM Indonesia (Akumindo) Ikhsan Ingrabatun 

memperkirakan omset UMKM di sektor nonkuliner turun 30- 35% sejak Covid-

19 penyebabnya adalah penjualan produk ini mengandalkan tatap muka atau 

pertemuan antara penjual dan pembeli secara fisik. UMKM yang menjual produk 

non-kuliner menyasar wisatawan asing sebagai pasar. Himbauan dari Pemerintah 

mengenai social distancing yang dicanangkan mulai tanggal 15 Maret 2020 juga 

diprediksi dapat berdampak serius terhadap penyerapan produk UMKM. Oleh 

karena itu, diperlukan perhatian lebih dari pemerintah kepada sektor UMKM 

sebagai penggerak utama perekonomian bangsa. 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan kegiatan usaha 

yang mampu memperluas lapangan kerja, memberikan pelayanan ekonomi secara 

luas kepada masyarakat, berperan dalam proses pemerataan dan peningkatan 
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pendapatan masyarakat, mendorong pertumbuhan ekonomi, dan berperan dalam 

mewujudkan stabilitas. Usaha Mikro Kecil dan menengah adalah usaha ekonomi 

produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan 

usaha, yang bukan merupakan anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan 

yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak 

langsung dari usaha menengah atau usaha besar, yang memenuhi kriteria usaha 

kecil sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 

20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil dan Menengah.  

Menurut Sukirno (2000) mengenai pertumbuhan ekonomi yakni 

keberhasilan suatu negara yang diukur dari seberapa besar negara tersebut 

memproduksi baik barang maupun jasa yang tentunya dipengaruhi dengan 

peningkatan kualitas dan kapasitas dari faktor-faktor produksi yang nantinya akan 

berimbas pada peningkatan kesejahteraan masyarakat. Menurut teori ekonomi 

makro, tolak ukur dari tingkat pertumbuhan ekonomi yakni seberapa besar 

perkembangan dari pendapatan nasional riil yang bisa diperoleh dalam suatu 

negara tersebut. 

Faktanya pertumbuhan ekonomi di Indonesia pada saat ini kian 

memburuk. Dalam acara yang diselenggarakan Katadata pada hari Kamis tanggal 

16 Juli 2020 dengan bertemakan Asian Insights Conference 2020: Navigating a 

Brave New World, Piter Abdullah Redjalam selaku Direktur Riset CORE atau 

Center of Reform on Economics memberi pernyataan bahwa ambang resesi sudah 



 

23 

 

mendekati perekonomian di Indonesia selama masa pandemi Covid-19 ini. Sudah 

seharusnya resesi ini menjadi kebiasaan baru karena hampir seluruh negara 

terdampak pandemi Covid-19.  

Ada pendapat menyatakan perekonomian Indonesia sudah masuk dalam 

kategori resesi dan jika dilihat dari BPS atau Badan Pusat Statistik sendiri yang 

diperkirakan pada kuartal III pertumbuhan ekonomi Indonesia akan minus sekitar 

1,3-1,7 persen, hal demikian di utarakan oleh Tauhid Ahmad selaku Direktur 

Eksekutif INDEF atau Institute for Development of Economics and Finance.  

Piter Abdullah Redjalam selaku Direktur Riset CORE atau Center of 

Reform on Economics menyatakan bahwa dengan kondisi resesi yang menjadi 

kebiasaan baru seluruh negara yang terdampak Covid-19 bahwa yang menjadi 

pembeda yakni terletak pada kedalaman dan kecepatan negara tersebut recovery. 

Dengan keberadaan UMKM yang tersebar di seluruh penjuru Indonesia bisa 

menjadi salah satu pendorong dalam pemulihan ekonomi di Indonesia. Indonesia 

memiliki UMKM tidaklah sedikit, menurut BPS (Badan Pusat Statistik) UMKM 

yang berada di seluruh Indonesia berjumlah hingga 64 juta dan menjadi 99,9 

persen usaha yang bergerak menopang perekonomian di Indonesia. Dalam 

pelansiran Kemenkop UKM (Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil Menengah) 

bahwa terdapat 8 juta UMKM di Indonesia telah menggunakan media online 

dalam pemasaran produk. UMKM yang bergerak dalam media online terhitung 13 

persen dari total usaha yang beroperasi di Indonesia.  
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Melihat jumlah UMKM di Indonesia yang sangat banyak, pemerintah 

turut andil dalam menyusun berbagai skema program pemulihan ekonomi 

nasional (program PEN) dalam upaya membangkitkan usaha mikro kecil 

menengah (UMKM) di Indonesia. Piter Abdullah juga menyatakan program 

pemulihan ekonomi nasional (Program PEN) yang lakukan optimis dalam upaya 

membangkitkan kembali perekonomian Indonesia yang saat ini melemah karena 

pandemi Covid-19. Berikut akan di paparkan data perbandingan kondisi usaha 

sebelum dan saat terdampak Covid-19: 

Gambar 1.1 data perbandingan kondisi usaha sebelum dan saat terdampak Covid-19 
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Sektor UMKM merupakan salah satu sektor yang sangat berdampak oleh 

penyebaran pandemi Covid-19 serta usaha mikro, kecil dan menengah memiliki 

peran yang sangat strategis bagi perekonomian Indonesia, maka dari pada itu ini 

merupakan hal yang sangat penting untuk kita teliti, sejauhmanakah sektor 

UMKM ini berdampak terutama terhadap pendapatannya, sebelum pandemi ini 

merebak ke seluruh Negara Negara Eropa dan Asia. Dengan di terapkannya 

beberapa himbauan oleh pemerintah Indonesia seperti social distancing, fisical 

distancing serta toko-toko dan UMKM selain bahan kebutuhan pokok awalnya 

tidak di izinkan buka untuk memutus rantai penyebaran Covid 19. Dari ovservasi 

awal hal tersebut peneliti mengira akan menyebabkan pendapatan sektor UMKM 

mengalami penurunan pendapatan. Tidak terlepas juga di Provinsi Nusa Tenggara 

Barat dan Kabupaten Kota yang berada di wilayah NTB yang menerapkan 

peraturan dan himbauan tersebut seperti salah satu Kabupaten yang masuk ke 

wilayah NTB yaitu Kabupaten Lombok Utara. Hal ini juga sangat perlu di teliti 

khusunya sektor UMKM yang berada di wilayah Kabupaten Lombok Utara 

Kecamatan Gangga Desa Gondang karena salah satu pendapatan masyarakat di 

sektitar sana mengandalkan sektor UMKM untuk melangsungkan kehidupan 

hidup mereka. Karena sebelum masuknya pendemi Covid-19 ke daerah 

Kabupaten Lombok Utara, transaksi jual beli masih yang terjadi di Desa Gondang 

bisa di katakan normal dan ramai terjadi transaksi jual beli. Selain itu juga, akibat 

dari dampak pandemi Covid-19 ini, pengangguran jadi bertambah khususnya di 

wilayah Kabupaten Lombok Utara, karena awalnya banyak masyarakat yang 
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kerja di 3 Gili yaitu Gili Trawangan, Gili Air dan Gili Meno di rumahkan tanpa 

ada kejelasan kapan akan kembali bekerja, mengingat pandemi Covid-19 ini 

belum tahu kapan berakhir. Dari bertambahnya angka pengangguran yang ada di 

wilayah Kabupaten Lombok Utara, karyawan yang di rumahkan tadi, bisa 

membangun usaha dengan modal tabungan yang sudah di dapatkan sejak kerja di 

Gili tersebut. Lewat penelitian ini, karyawan yang di rumahkan tadi ketika 

membangun usaha tidak perlu menganalisis atau melakukan penelitian kembali 

berkaitan dengan usaha apa yang cocok di bangun ketika masa pandemi Covid-19 

berlangsung. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Bagaimanakah dampak pandemi Covid-19 terhadap pendapatan UMKM di 

Desa Gondang Kecamatan Gangga Kabupaten Lombok Utara? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: 

1. Mengetahui dampak pandemi Covid-19 terhadap pendapatan UMKM di Desa 

Gondang Kecamatan Gangga Kabupaten Lombok Utara. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Melalui penelitian ini di harapkan dapat di peroleh manfaat sebagai berikut: 

a. Manfaat secara teoritis 
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Manfaat teoretis yang diperoleh dari penelitian ini yaitu untuk 

membuktikan teori Schumpeter yang menekankan tentang pentingnya peranan 

pengusaha di dalam mewujudkan pertumbuhan ekonomi. Dalam teori ini 

ditujukan bahwa para pengusaha merupakan golongan yang akan terus 

menerus membuat pembaharuan atau inovasi dalam kegiatan ekonomi. 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan kajian atau bahan 

penelitian lebih lanjut serta menambah informasi yang berkaitan dengan 

UMKM apa saja yang berdampak oleh Pandemi Covid-19 dan UMKM apa 

saja yang bisa bertahan di masa Pandemi Covid-19 

b. Manfaat untuk masyarakat umum 

Dapat memberikan pengetahuan lebih berkaitan dengan dampak dari 

Covid-19 terhadap pendapatan UMKM dan UMKM mana saja yang bisa 

bertahan di masa pandemi Covid-19 sehingga kedepannya, jika ada 

seseoarang yang mahu membuka usaha di masa pandemi mengetahui UMKM 

apa saja yang cocok di buat. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1 Penelitian Terdahulu 

Penelitan terdahulu adalah ilmu yang dalam cara berpikir menghasilkan 

kesimpulan berupa ilmu pengetahuan yang dapat di andalkan, dalam proses 

berfikir menurut langkah-langkah tertentu yang logis dan di dukung oleh fakta 

empiris. Dari penelitian terdahulu saya dapat menemukan beberapa judul yang 

sama, tetapi penelitian terdahulunya lebih ke meneliti secara menyeluruh 

sedangkan penelitian saya sudah menentukan titik khusus penelitian. Berikut 

merupakan penelitian terdahulu berupa beberapa proposal terkait dengan 

penelitian yang di lakukan : 

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

 

 

Nama/Judul/Tahun 

Metode Perbedaan Persamaan 

Nurul Huda 

Dampak virus 

Covid-19 Terhadap 

sektor industri 

UMKM di Indonesia 

2020 

 

Kualitatif Penelitian 

sekarang tentang: 

dampak pandemi 

Covdi 19 terhadap 

pendapatan 

UMKM khusus di 

Desa Gondang 

Kecamatan 

Gangga KLU, 

sedangkan 

penelitian ini 

berkaitan tentang 

dampak pandemic 

covid 19 

terhadapa sektor 

industry UMKM 

di Indonesia 

Penelitian yang 

saya lakukan 

dengan penelitian 

sebelumnya sama-

sama meneliti 

berkaitan dengan 

dampak pandemi 

Covid 19 terhadap 

pendapatan 

UMKM 
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Andi Amri 

Dampak Covid-19 

Terhadap Umkm Di 

Indonesia 

2020 

Deskriptif 

Kualitatif 

Penelitian yang di 

lakukan sekarang 

membahas 

tentang: dampak 

pandemi Covid 19 

terhadapa 

pendapatan 

UMKM di Desa 

Gondang 

Kecamatan 

Gangga KLU. 

Sedangkan 

penelitian ini 

dampak Covid 19 

terhadap UMKM 

di Indonesia 

 

Penelitian yang 

saya lakukan 

dengan penelitian 

sebelumnya sama-

sama meneliti 

berkaitan dengan 

dampak pandemi 

Covid 19 terhadap 

pendapatan 

UMKM 

Tim Yanmas Dpkm-

Ugm 

Dampak Awal 

Pandemi Covid-19 

Terhadap UMKM 

2020 

Kuantitatif Penelitian yang di 

lakukan sekarang 

membahas 

tentang: dampak 

pandemi Covid 19 

terhadapa 

pendapatan 

UMKM di Desa 

Gondang 

Kecamatan 

Gangga KLU. 

Sedangkan 

penelitian ini 

berkaitan dengan 

Dampak Awal 

Pandemi Covid-

19 Terhadap 

UMKM 

Penelitian yang 

saya lakukan 

dengan penelitian 

sebelumnya sama-

sama meneliti 

berkaitan dengan 

dampak pandemi 

Covid 19 terhadap 

pendapatan 

UMKM 

 

2.2 Pandemi Covid 19 

Di awal tahun 2020, dunia di gemparkan dengan merebaknya virus baru yaitu 

corona virus jenis baru (SARS-CoV-2), dan penyakitnya di sebut coronavirus 
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desease 2019 (Covid 19). Di ketahui asal mula virus ini berasal dari Wuhan, 

Tiongkong. Di temukan pada akhir Desember 2019. Pada awalnya data 

epidemologi menunjukkan 66% pasien berkaitan atau terpajan dengan satu pasar 

seafood atau live market di Wuhan, Provinsi Hobei Tiongkok. Sampel isolasi 

dari pasien diteliti dengan hasil menunjukkan adanya infeksi coronavirus, jenis 

betacoronavirus tipe baru, diberi nama 2019 nover Coronavirus (2019-nCoV). 

Pada tanggal 11 Februari 2020, World Health Organization memberi nama virus 

tersebut Severe acute respiratory syndrome coronavirus-2 (SARS-CoV-2) dan 

nama penyakitnya sebagai Coronavirus disease 2019 (Covid-19). Pada mulanya 

transmisi virus ini belum dapat ditentukan apakah dapat melalui antara manusia-

manusia, jumlah kasus terus bertambah seiring dengan waktu. Selain itu, terdapat 

kasus 15 petugas medis terinfeksi oleh salah satu pasien, Salah satu pasien 

tersebut dicurigai kasus “super speader”. Akhirnya terkonfirmasi bahwa 

transmisi pneumonia ini dapat menular dari manusia ke manusia.  

Per tanggal 2 Maret 2020 menurut data WHO jumlah penderita 90.308 

terinfeksi  Covid-19. Di Indonesia pun saat ini terinfeksi 2 orang. Angka 

kematian mencapai 3.087 atau 2,3% dengan angka kesembuhan 45.726 orang. 

Terbukti pasien konfirmasi Covid-19 berawal dari suatu acara di Jakarta di mana 

penderita kontak dengan seorang warga Negara asing (WNA) asal Jepang yang 

dinggal di Malaysia. Setelah pertemuan tersebut penderita mengeluhkan demam, 

batuk dan sesak nafas. Coronavirus merupakan virus RNA strain tunggal positif, 

berkapsul dan tidak bersegmen. Coronavirus tergolong ordo Nidovirales, 
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Coronaviridae. Struktur coronavirus membentuk seperti struktur kubus dengan 

protein S berlokasi di permukaan virus. Protein S atau spike protein merupakan 

salah satu protein antigen utama virus dan merupakan struktur utama untuk 

penulisan gen. protein S ini berperan dalam penempelan dan masuknya virus ke 

dalam sel host (interaksi protein S dengan reseptornya di sel inang). Corona virus 

bersifat sensitif terhadap panas dan secara efektif dapat diinaktifkan oleh 

deninfektan mengandung klorin, pelarut lipid dengan suhu 56℃ selama 30 

menit, eter, alkohol, asam perioksiasetat, dengan non-ionik formalin, oxidizing 

agent dan klorofom. Klorheksidin tidak efektif dalam menonaktifkan virus. 

2.3 Pengertian UMKM 

Usaha Mikro, Kecil, & Menengah (UMKM) adalah aktivitas bisnis yg 

sanggup memperluas dan meningkatkan lapangan kerja bagi masyarakat, 

menaruh pelayanan dan penigkatan ekonomi secara luas atau tinggi pada 

masyarakat, berperan pada proses pemerataan & peningkatan pendapatan 

masyarakat, mendorong pertumbuhan ekonomi, dan  berperan dalam 

mewujudkan stabilitas nasional. Usaha Mikro Kecil & menengah merupakan 

bisnis ekonomi produktif yg berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang 

perorangan atau badan bisnis, yang bukan termasuk anak atau bagian dari 

perusahaan atau bukan cabang perusahaan yg dimiliki oleh pemilik perusahaan, 

dikuasai, atau menjadi bagian baik eksklusif juga nir eksklusif menurut bisnis 

menengah atau bisnis besar, yg memenuhi kondisi bisnis kecil sebagaimana 

dimaksud pada Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2008 
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mengenai Usaha Mikro, Kecil & Menengah. Usaha Mikro merupakan bisnis 

produktif milik orang perorangan atau badan bisnis perorangan yg memenuhi 

kriteria bisnis mikro sebagaimana yang diatur dalam Undang-Undang Republik 

Indonesia Nomor 20 Tahun 2008 mengenai Usaha Mikro, Kecil dan Menengah. 

Kriteria bisnis mikro merupakan sebagai berikut : 

1. Memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp. 50.000.000,00 (lima puluh juta 

rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha.  

2. Memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak Rp. 300.000.000,00 (tiga 

ratus juta rupiah). 

Kementerian Koperasi dan UKM mengelompokkan usaha mikro kecil dan 

menengah menjadi 3 (tiga) kelompok berdasarkan total asset, total penjualan 

tahunan, dan status usaha dengan kriteria sebagai berikut : 

a. Usaha mikro adalah kegiatan ekonomi rakyat berskala kecil dan bersifat 

tradisional dan informal, dalam arti belum terdaftar, belum tercatat dan belum 

berbadan hukum. Hasil penjualan bisnis tersebut paling banyak Rp. 100 juta.  

b. Usaha kecil adalah kegiatan ekonomi rakyat yang memenuhi kriteria antara 

lain:  

1. Usaha yang memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp. 200.000.000,- 

(dua ratus juta) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha.  

2. Usaha yang memiliki penjualan tahunan paling banyak Rp. 1 milyar.  
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3. Usaha yang berdiri sendiri, bukan perusahaan atau cabang perusahaan 

yangdimiliki, dikuasai atau terafiliasi baik langsung maupun tidak 

langsung dengan usaha menengah atau skala besar. 

4. Berbentuk usaha yang dimiliki orang perorangan, badan usaha yang tidak 

berbadan hukum atau badan usaha yang berbadan hukum, termasuk 

koperasi. 

Kriteria Usaha Mikro, Kecil dan Menengah menurut Word Bank antara lain: 

1. Small Enterprise, dengan kriteria jumlah karyawan kurang dari 30 orang, 

pendapatan setahun tidak melebihi $ 3 juta, jumlah aset tidak melebihi $ 3 

juta. 

2. Micro Enterprise, dengan kriteria jumlah karyawan kurang dari 10 orang, 

pendapatan setahun tidak melebihi $ 100 ribu, jumlah aset tidak melebihi $ 

100 ribu. 

Usaha mikro memiliki peran yang penting dalam pembangunan 

ekonomi, karena intensitas tenaga kerja yang relatif lebih tinggi dan investasi 

yang lebih kecil, sehingga usaha mikro lebih fleksibel dalam menghadapi 

danberadaptasi dengan perubahan pasar. Hal demikian menyebabkan usaha 

mikro tidak terlalu terpengaruh oleh tekanan eksternal, karena dapat 

mengurang impor dan memiliki kandungan lokal yang tinggi. Oleh sebab itu 

pengembangan usaha mikro dapat memberikan kontribusi pada diversifikasi 

ekonomi dan perubahanstruktur sebagai prakondisi pertumbuhan ekonomi 

jangka panjang yang stabil dan berkesinambungan. Disamping itu tingkat 
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penciptaan lapangan kerja lebih tinggi pada usaha mikro dari pada yang 

terjadi di perusahaan besar (Sutrisno dan Sri,2006).Peran usaha mikro, kecil 

dan menengah (UMKM) dalam perekonomianIndonesia paling tidak dapat 

dilihat dari (Kementerian Koperasi dan UKM, 2005 dalam Neddy, 2006 ):  

1. Kedudukannya sebagai pemain utama dalam kegiatan ekonomi di 

berbagai sektor penyedia lapangan kerja yang terbesar. 

2. Pemain penting dalam pengembangan kegiatan ekonomi lokal dan 

pemberdayaan masyarakat. 

3. Pencipta pasar baru dan sumber inovasi. 

4. Sumbangannya dalam menjaga neraca pembayaran melalui kegiatan 

ekspor. 

2.3.1 Tujuan Dan Peranan Usaha Mikro Kecil Dan Menengah 

Tujuan usaha mikro menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 

tentang Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah, yaitu bertujuan 

menumbuhkan danmengembangkan usahanya dalam rangka membangun 

perekonomian nasional berdasarkan demokrasi ekonomi yang 

berkeadilan. Usaha mikro mempunyai peran yang penting dalam 

pembangunan ekonomi, karena intensitas tenaga kerja yang relatif lebih 

tinggi dan investasiyang lebih kecil, sehingga usaha mikro lebih fleksibel 

dalam menghadapi danberadaptasi dengan perubahan pasar. Hal ini 

menyebabkan usaha mikro tidakterlalu terpengaruh oleh tekanan 

eksternal, karena dapat mengurang impor danmemiliki kandungan lokal 
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yang tinggi. Oleh karena itu pengembangan usahamikro dapat 

memberikan kontribusi pada diversifikasi ekonomi dan perubahanstruktur 

sebagai prakondisi pertumbuhan ekonomi jangka panjang yang stabil dan 

berkesinambungan. Disamping itu tingkat penciptaan lapangan kerja lebih 

tinggi pada usaha mikro dari pada yang terjadi di perusahaan besar 

(Sutrisno dan Sri,2006).Peran usaha mikro, kecil dan menengah 

(UMKM) dalam perekonomianIndonesia paling tidak dapat dilihat dari 

(Kementerian Koperasi dan UKM, 2005 dalam Neddy, 2006 ):  

1. Kedudukannya sebagai pemain utama dalam kegiatan ekonomi di 

berbagai sektor penyedia lapangan kerja yang terbesar.  

2. Pemain penting dalam pengembangan kegiatan ekonomi lokal dan 

pemberdayaan masyarakat. 

3. Pencipta pasar baru dan sumber inovasi. 

4. Sumbangannya dalam menjaga neraca pembayaran melalui kegiatan 

ekspor. 

Peran UMKM (Usaha Mikro Kecil dan Menengah) selama ini 

diakuiberbagai pihak cukup besar dalam perekonomian nasional. Beberapa 

peranstrategisUMKM menurut Bank Indonesia antara lain: jumlahnya yang 

besar danterdapat dalam setiap sektor ekonomi; menyerap banyak tenaga kerja 

dan setiap investasi menciptakan lebih banyak kesempatan kerja; memiliki 

kemampuan untuk memanfaatkan bahan baku lokal dan menghasilkan barang 

dan jasa yang dibutuhkan masyarakat luas dengan harga terjangkau. 
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2.3.2 Karakteristik Usaha Mikro, Kecil dan Menengah 

Penelitian yang dilakukan LM-FEUI (Lembaga Manajemen Fakultas 

Ekonomi Universitas Indonesia) pada tahun 1994 menemukan karakteristik 

usaha kecil (mikro) di Indonesia sebagai berikut (Ahmad, n.d dalam afifah 

2012):  

1. Hampir setengah perusahaan mikro kecil dan menengah hanya 

menggunakan kapasitas terpasang 60% atau kurang. Hal ini disebabkan 

karena kesalahan dalam perencanaan dan ketidak mampuan memperbesar 

pasar, dan lebih dari setengahperusahaan kecil didirikan sebagai 

pengembangan usaha kecil-kecilan. 

2. Masalah utama yang dihadapi berbeda menurut tahap pengembangan 

usaha.Pada masa pengembangan (sebelum investasi) terdapat dua masalah 

yaitu, permodalan dan kemudahan berusaha (lokasi dan perijinan). Pada 

tahapselanjutnya sektor usaha UMKM menghadapi kendala permodalan 

dan pengadaan bahan baku. Selain hal itu juga karena kurangnya 

keterampilan teknis dan administrasi.  

3. Tingkat ketergantungan terhadap bantuan pemerintah berupa permodalan, 

pemasaran dan pengadaan bahan baku relatif masih tinggi. 

4. Hampir 60% masih menggunakan teknologi tradisional.  
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5. Hampir 70% usaha kecil melakukan pemasaran langsung terhadap 

konsumen. 

6. Sebagian besar pengusaha UMKM dalam memperoleh bantuan 

perbankanmerasa rumit dan dokumen yang harus disiapkan sukar dipenuhi. 

2.3.3 Tantangan dan Permasalahan Usaha Mikro 

Sebagaimana diketahui dari berbagai studi, bahwa dalam 

mengembangkan usahanya, UMKM menghadapi berbagai kendala baik yang 

bersifat internal maupun eksternal, permasalahan-permasalahan tersebut 

antara lain: aksesbilitas, manajemen, permodalan, teknologi, bahan baku, 

informasi dan pemasaran, infrastruktur, birokrasi dan pungutan, kemitraan. 

Dari beragamnya permasalahan yang dihadapi UMKM, nampaknya 

permodalan tetap menjadi salah satu kebutuhan penting guna menjalankan 

usahanya, baik kebutuhan modal kerja maupun investasi (Sri, n.d dalam afifah 

2012). Menurut Dwiwinarno (2008 dalam Haryadi, 2010), ada beberapa 

faktor penghambat berkembangnya UMKM (Usaha Mikro, Kecil dan 

Menengah) antara lain kurangnya modal dan kemampuan manajerial yang 

rendah. Meskipun permintaan atas usaha mereka meningkat karena terkendala 

dana maka sering kali tidak bisa untuk memenuhi permintaan. Hal ini 

disebabkan karena keterbatasan kemampuan untuk mendapatkan informasi 

tentang tata cara mendapatkan dana dan keterbasan kemampuan dalam 

membuat usulan untuk mendapatkan dana. Kebanyakan UMKM dalam 

menjalankan usaha tanpa adanya perencanaan, pengendalian maupun juga 
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evalusi kegiatan usaha. Menurut Andang, (2007) dalam afifah (2012), 

permasalahan UMKM dapat dikategorikan sebagai berikut: 

1. Permasalahan yang bersifat klasik dan mendasar pada UMKM 

(basicproblems), antara lain berupa permasalahan modal, bentuk badan 

hukumyang umumnya non formal, sumber daya manusia (SDM), 

pengembangan produk dan akses pemasaran; 

2. Permasalahan lanjutan (advanced problems), antara lain pengenalan 

danpenetrasi pasar ekspor yang belum optimal, kurangnya pemahaman 

terhadap desain produk yang sesuai dengan karakter pasar, permasalahan 

hukum yang menyangkut hak paten, prosedur kontrak penjualan serta 

peraturan yang berlaku di negara tujuan ekspor; 

3. Permasalahan antara (intermediate problems), yaitu permasalahan dari 

instansi terkait untuk menyelesaikan masalah dasar agar mampu 

menghadapi persoalan lanjutan secara lebih baik. Permasalahan tersebut 

antara lain dalam hal manajemen keuangan, agunan dan keterbatasan 

dalam kewirausahaan. Dengan pemahaman atas permasalahan di atas, 

akan dapat ditengarai berbagai problem dalam UMKM dalam tingkatan 

yang berbeda, sehingga solusi dan penanganannyapun seharusnya 

berbeda pula. Menurut I Gusti (2011) dalam Afifah (2012) tantangan yang 

dihadapi UMKM dan Koperasi,antara lain :  

1. Teknologi Penelusuran studi mengatakan bahwa komoditi yang 

dihasilkan pengusaha mikro, kecil dan menengah & koperasi masih 
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mempergunakan teknologi relatif rendah. Sementara negara maju 

lainnya pengembangannya berorientasi kepada teknologi maju. 

Berangkat darisituasi tersebut daya saing produknya didaerah relatif 

kalah bersaing dibanding produk-produk dari negara-negara yang 

sudah berorientasi pada teknologi maju. Kendala penggunaan 

teknologi terbesar adalah biayanya yang cukup besar (mahal). Sering 

terjadi peluang pasar meningkat tetapi tak mampu memanfaatkannya 

karena tidak tersedianya teknologi yang memungkinkan peningkatan 

produktivitas.  

2. Sumber Daya Manusia (SDM) Selama ini sebagian besar tenaga 

kerja yang bergerak dalam usaha mikro, kecil dan menengah & 

koperasi bukan merupakan tenaga kerja yang profesional, yang 

mampu mengelola usaha dengan baik. 

3. Manajemen Manajemen Pengusaha Mikro, Kecil dan Menengah & 

Koperasi merupakan salah satu faktor daya saing yang sangat 

penting. Banyak perusahaan yang punya teknologi, sumber daya 

manusia dengan skill yang memadai dan modal yang cukup, namun 

kinerja masih belum memenuhi harapan. 

4. Permodalan Perkembangan permodalan para pengusaha mikro, kecil 

dan menengah hingga kini masih relatif lambat, dan karenanya masih 

sering memerlukan bantuan baik dari pemerintah maupun dari 

pengusaha besar. Modal adalah bagian yang tak terpisahkan dalam 
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usaha pengembangan suatu bisnis, karena itu akses modal baik yang 

berwujud kredit, barang produksi merupakan sarana yang sangat 

diperlukan dalam meningkatkan daya saing pengusaha mikro, kecil 

dan menengah dan koperasi. Kalangan perbankan masih sering 

menilai para pengusaha mikro, kecil dan menengah & koperasi 

belum Bankable. 

5. Organisasi dan Kelembagaan Masih banyak terjadi bahwa 

perusahaan-perusahaan yang termasuk UMKM & Koperasi belum 

menunjukkan kejelasan prinsip-prinsi porganisasi seperti kejelasan 

tujuan, kejelasan misi, kejelasan aktivitas, kejelasan rentang kendali. 

Adalah kenyataan pada umumnya para Pengusaha Mikro, Kecil dan 

Menengah & Koperasi sering menggunakan tipe organisasi yang 

sangat sederhana yang akibatnya berpengaruh terhadap 

perkembangan dan peningkatan daya saing.  

Hasil studi Lembaga Manajemen Fakultas Ekonomi Universitas 

Indonesia, menunjukkan bahwa usaha mikro memiliki permasalahan 

yang dapat diidentifikasikan sebagai berikut (Joko dan Sri, 2006):  

1. Sistem pembukuan yang relatif sederhana dan cenderung 

mengikuti kaidah administrasi standar, sehingga datanya tidak up 

to date. Hal tersebut mengakibatkan sulitnya menilai kinerja 

usaha mikro. 
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2. Margin usaha yang cenderung tipis mengingat persaingan yang 

sangat ketat. 

3. Modal terbatas. 

4. Pengalaman manajerial perusahaan terbatas. 

5. Skala ekonomi yang terlalu kecil sehingga sulit mengharapkan 

penekanan biaya untuk mencapai efesiensi yang tinggi.  

6. Kemampuan pemasaran, negosiasi dan diversifikasi pasar yang 

terbatas. 

7. Kemampuan untuk memperoleh sumber dana dari pasar modal 

yang rendah, karena keterbatasan sistem administrasi. Menurut 

Tulus (2002), beberapa permasalahan yang sering dihadapi 

UMKM, khususnya industri kecil (IK) dan industri rumah tangga 

(IRT) antara lain:  

1. Kesulitan pemasaran  

Pemasaran sering dianggap sebagai salah satu kendala yang 

kritis bagi perkembangan UMKM. Salah satu aspek yang 

terkait dengan masalah pemasaran adalah tekanan-tekanan 

persaingan, baik pasar domestik dari produk serupa buatan 

usaha besar dan impor, maupun di pasar ekspor. 

2. Keterbatasan finansial UMKM, khususnya di Indonesia 

menghadapi dua masalah utama dalam aspek finansial: 

mobilisasi modal awal (start-up capital) dan akseske modal 
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kerja dan finansial jangka panjang untuk investasi yang sangat 

diperlukan demi pertumbuhan output jangka panjang. 

Walaupun pada umumnya modal awal bersumber dari modal 

(tabungan) sendiri atausumber-sumber informal, namun 

sumber-sumber permodalan ini sering tidak cukup untuk 

kegiatan produksi.  

3. Keterbatasan sumber daya manusia (SDM) 

Keterbatasan SDM juga merupakan salah satu kendala serius 

bagi banyak usaha mikro dan kecil di Indonesia, terutama 

dalam aspek-aspek enterpreunership, manajemen, teknik 

produksi, pengembangan produk, engineering design, quality 

control, organisasi bisnis, akuntansi, data processing, teknik 

pemasaran, dan penelitian pasar. 

4. Masalah bahan baku 

Keterbatasan bahan baku (dan input-input lainnya) juga sering 

menjadi salah satu kendala serius bagi pertumbuhan output 

atau kelangsungan produksi bagi banyak usaha mikro dan 

kecil di Indonesia. Hal ini dikarenakan jumlah ketersediaan 

bahan baku yang terbatas serta harga bahan baku yang tinggi. 

5. Keterbatasan teknologi  

Keterbatasan teknologi khususnya usaha-usaha rumah tangga 

(mikro), disebabkan oleh banyak faktor di antaranya, 
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keterbatasan modal investasi untuk membeli mesin-mesin 

baru atau untuk menyempurnakan proses produksi, 

keterbatasan informasi mengenai perkembangan teknologi 

atau mesin-mesin dan alat-alat produksi baru, dan 

keterbatasan SDM yang dapat mengoperasikan mesinmesin 

baru atau melakukan inovasi-inovasi dalam produk maupun 

proses produksi. Dalam hasil survei BPS terhadap IK dan IRT 

menunjukkan bahwa masalah yang paling sering disebut 

adalah keterbatasan modal dan kesulitan dalam pemasaran. 

Sedangkan keterbatasan SDM dan teknologi modern ternyata 

bukan merupakan masalah yang serius bagi banyak 

pengusaha di IK dan IRT(Tulus, 2002). 

2.4 Pengertian Pendapatan 

Pendapatan sangat berpengaruh bagi keseluruhan hidup perusahaan, semakin 

besar pendapatan yang diperoleh maka semakin besar kemampuan perusahaan 

untuk membiayai segala pengeluaran dan kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan 

oleh perusahaan. Selain itu pendapatan juga berpengaruh terhadap laba rugi 

perusahaan yang tersaji dalam laporan laba rugi maka, pendapatan adalah darah 

kehidupan dari suatu perusahaan. Pendapatan merupakan salah satu unsur yang 

paling utama dari pembentukan laporan laba rugi dalam suatu perusahaan. 

Banyak yang bingung mengenai istilah pendapatan. Hal ini disebabkan 

pendapatan dapat diartikan sebagai revenue dan dapat juga diartikan sebagai 
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income, maka income dapat diartikan sebagai penghasilan dan kata revenue 

sebagai pendapatan penghasilan maupun keuntungan.  

Dalam kamus besar bahasa Indonesia pendapatan adalah hasil kerja (usaha 

atau sebagainya). Sedangkan pendapatan dalam kamus manajemen adalah uang 

yang diterima oleh perorangan, perusahaan dan organisasi lain dalam bentuk 

upah, gaji, sewa, bunga, komisi, ongkos dan laba. Pendapatan adalah jumlah 

yang dibebankan kepada langganan untuk barang dan jasa yang dijual. 

Pendapatan adalah aliran masuk aktiva atau pengurangan utang yang diperoleh 

dari hasil penyerahan barang atau jasa kepada para pelanggan. 

Pendapatan adalah kenaikan modal perusahaan akibat penjualan produk 

perusahaan. Arus masuk aktiva atau peningkatan lainnya atas aktiva atau 

penyelesaian kewajiban entitas (atau kombinasi dari keduanya) dari pengirim 

barang, pemberian jasa, atau aktivitas lainnya yang merupakan operasi utama 

atau operasi sentral perusahaan. Pendapatan adalah pendapatan uang yang 

diterima dan diberikan kepada subjek ekonomi berdasarkan prestasi-prestasi 

yang diserahkan yaitu berupa pendapatan dari profesi yang dilakukan sendiri atau 

usaha perorangan dan pendapatan dari kekayaan. Besarnya pendapatan seseorang 

bergantung pada jenis pekerjaannya. Soekartawi menjelaskan pendapatan akan 

mempengaruhi banyaknya barang yang dikonsumsikan, bahwa sering kali 

dijumpai dengan bertambahnya pendapatan, maka barang yang dikonsumsi 

bukan saja bertambah, tapi juga kualitas barang tersebut ikut menjadi perhatian. 

Misalnya sebelum adanya penambahan pendapatan beras yang dikonsumsikan 
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adalah kualitas yang kurang baik, akan tetapi setelah adanya penambahan 

pendapatan maka konsumsi beras menjadi kualitas yang lebih baik. Tingkat 

pendapatan merupakan salah satu kriteria maju tidaknya suatu daerah. Bila 

pendapatan suatu daerah relatif rendah, dapat dikatakan bahwa kemajuan dan 

kesejahteraan tersebut akan rendah pula. Kelebihan dari konsumsi maka akan 

disimpan pada bank yang tujuannya adalah untuk berjaga-jaga apabila baik 

kemajuan dibidang pendidikan, produksi dan sebagainya juga mempengaruhi 

tingkat tabungan masyarakat. Demikian pula hanya bila pendapatan masyarakat 

suatu daerah relatif tinggi, maka tingkat kesejahteraan dan kemajuan daerah 

tersebut tinggi pula.  

Berdasarkan pengertian menurut para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa 

pendapatan adalah arus kas masuk yang berasal dari kegiatan normal perusahaan 

dalam penciptaan barang atau jasa yang mengakibatkan kenaikan aktiva dan 

penurunan kewajiban. Sedangkan menurut Boediono pendapatan seseorang 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain dipengaruhi: 

1) Jumlah faktor-faktor produksi yang dimiliki yang bersumber pada, hasil-

hasil tabungan tahun ini dan warisan atau pemberian.  

2) Harga per unit dari masing-masing faktor produksi, harga ini ditentukan oleh 

penawaran dan permintaan di pasar faktor produksi.  

3) Hasil kegiatan anggota keluarga sebagai pekerjaan sampingan.  

Tingkat pendapatan mempengaruhi tingkat konsumsi masyarakat. Hubungan 

antara pendapatan dan konsumsi merupakan suatu hal yang sangat penting dalam 
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berbagai permasalahan ekonomi. Kenyataan menunjukkan bahwa pengeluaran 

konsumsi meningkat dengan naiknya pendapatan, dan sebaliknya jika pendapatan 

turun, pengeluaran konsumsi juga turun. Tinggi rendahnya pengeluaran sangat 

tergantung kepada kemampuan keluarga dalam mengelola penerimaan atau 

pendapatannya. Distribusi pendapatan adalah penyaluran atau pembelanjaan 

masyarakat untuk kebutuhan konsumsi. Kurangnya distribusi pendapatan dapat 

menimbulkan daya beli rendah, terjadinya tingkat kemiskinan, ketidakadilan, 

kelaparan dan lain-lain yang akhirnya akan menimbulkan anti pati golongan 

masyarakat yang berpendapatan rendah terhadap yang berpendapatan tinggi, 

sehingga akan menimbulkan kecemburuan sosial di dalam masyarakat. (A. 

Maulana, 2018:1-3). 

2.5 Dampak Pandemi Covid 19 Terhadap Ekonomi Global dan  Pendapatan 

UMKM di Indonesia 

Sejak kemunculannya di akhir tahun 2019, virus Covid-19 telah menyebar di 

seluruh dunia. Dengan cepatnya penyebaran Covid-19, dampak perlambatan 

ekonomi global mulai dirasakan di dalam negeri. Mulai dari harga minyak bumi 

yang jatuh ke arah terendah pada dua hari lalu, bursa saham yang terjun bebas, 

serta harga komoditas lain seperti gas dan minyak sawit diperkirakan juga akan 

tertarik ke bawah apabila permintaan tidak segera pulih. Industri pariwisata 

merupakan salah satu industri yang terdampak oleh penyebaran virus ini. Ketua 

Bali Tourism Board (BTB)/ Gabungan Industri Pariwisata.  
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Indonesia (GIPI) Bali, Ida Bagus Agung Partha Adnyana mengatakan telah 

terjadi 40.000 pembatalan hotel dengan kerugian mencapai Rp1 triliun setiap 

bulan (Kontan, 5 Maret 2020). Lesunya sektor pariwisata memiliki efek domino 

terhadap sektor UMKM. Berdasarkan data yang diolah P2E LIPI, dampak 

penurunan pariwisata terhadap UMKM yang bergerak dalam usaha makanan dan 

minuman mikro mencapai 27%. Sedangkan dampak terhadap usaha kecil 

makanan dan minuman sebesar 1,77%, dan usaha menengah di angka 0,07%. 

Pengaruh virus Covid-19 terhadap unit kerajinan dari kayu dan rotan, usaha 

mikro akan berada di angka 17,03%. Untuk usaha kecil di sektor kerajinan kayu 

dan rotan 1,77% dan usaha menengah 0,01%. Sementara itu, konsumsi rumah 

tangga juga akan terkoreksi antara 0,5% hingga 0,8. Padahal, Usaha Mikro, Kecil 

dan Menengah (UMKM) memiliki peran yang sangat strategis dalam 

perekonomian Indonesia. Data Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil dan 

Menengah Indonesia tahun 2018 menunjukkan jumlah unit usaha UMKM 99,9% 

dari total unit usaha atau 62,9 juta unit. UMKM menyerap 97% dari total 

penyerapan tenaga kerja, 89% di antaranya ada di sektor mikro, dan 

menyumbang 60% terhadap produk domestik bruto 

Selama ini UMKM telah membuktikan kemampuannya bertahan dalam 

situasi ekonomi yang sulit. Sebagian besar UMKM belum berhubungan langsung 

dengan sektor keuangan domestik, apalagi global. Situasi tersebut menyebabkan 

UMKM selama ini mampu bertahan terhadap krisis keuangan global seperti pada 

tahun 1998. Meskipun telah diketahui ketahanannya dalam menghadapi 
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perlambatan ekonomi, terkait dengan kondisi terkini Ketua Umum Asosiasi 

UMKM Indonesia (Akumindo) Ikhsan Ingrabatun memperkirakan omset 

UMKM di sektor nonkuliner turun 30- 35% sejak Covid-19 penyebabnya adalah 

penjualan produk ini mengandalkan tatap muka atau pertemuan antara penjual 

dan pembeli secara fisik. UMKM yang menjual produk non-kuliner menyasar 

wisatawan asing sebagai pasar. Himbauan dari Pemerintah mengenai social 

distancing yang dicanangkan mulai tanggal 15 Maret 2020 juga diprediksi dapat 

berdampak serius terhadap penyerapan produk UMKM. Maka dari itu, 

diperlukan perhatian lebih dari pemerintah kepada sektor UMKM sebagai 

penggerak utama perekonomian bangsa. 

2.6 Dampak Pandemi Covid-19 Terhadap Sosial Masyarakat 

Efek ketakutan yang terjadi di lingkungan masyarakat menimbulkan dampak 

selain dari sektor ekonomi juda berdampak pada kehidupan sosial bermasyarakat.  

Ini di sebabkan juga karena pemerintah menerapkan beberapa himbaun untuk 

memutus rantai penularan Covid-19 seperti fisical distancing, social distancing 

dan masyarakat di anjurkan untuk di rumah aja (stay at home). Hal-hal demikian 

bisa menimbulkan renggangnya kehidupan sosial bermasyarakat, karena kegiatan 

yang semula terjadi dalam keseharian dalam menjalankan kehidupan sekarang 

harus di batasi. Efek dari pandemi Covid-19 ini juga menimbulkan kebiasaan-

kebiasaan baru demi menjaga kesehatan bersama agar tidak tertular dan bisa 

memutus rantai penyebaran dari Covid-19 ini. Kebiasaan baru tersebut meliputi 

wajib pakai masker jika melakukan aktivitas di luar, sering mencuci tangan pakai 
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sabun, tata cara bersalaman, hindari kerumunan dan masih banyak lagi. Hal-hal 

biasa yang kita lakukan dalam beraktivitas dan menjalankan kehidupan dalam 

social bermasyarakat banyak sekali di batasi. 

2.7 Kerangka Konseptual 

Kerangka konseptual dibuat dengan memperhatikan uraian yang telah 

dipaparkan sebelumnya, maka pada bagian ini akan diuraikan beberapa hal yang 

dijadikan penelitian sebagai landasan berpikir untuk kedepannya. Landasan yang 

dimaksud akan lebih mengarahkan penelitian untuk menemukan data dan 

informasi dalam penelitian ini guna memecahkan masalah yang telah dipaparkan 

sebelumnya. 

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Medode Penelitian 

Studi yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

deskriptif. Metode pengumpulan data melalui studi literatur kepustakaan yang 

bersumber dari buku-buku yang relevan, jurnal ilmiah, artikel-artikel ilmiah, dan 

internet. Dari analisis kualitatif secara naratif diperoleh kajian ilmiah tentang 

tujuan dan sasaran penelitian eksploratif, riset desain penelitian eksploratif. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Kualitatif 

deskriptif eksploratif yang berupa penelitian dengan menggunakan metode atau 

pendekatan studi kasus di Kabupaten Lombok Utara terutama di tempat 

penelitian yaitu Desa Gondang Kecamatan Gangga. Studi kasus merupakan 

penelitian yang memusatkan pada suatu objek penelitian tertentu dimana hasil 

penelitiannya hanya terbatas pada objek yang diteliti. 

3.2 Sumber Penelitian 

3.2.1 Sumber Penelitian 

Sumber penelitian berupa laporan dari beberapa jurnal tahun 2020 

berkaitan dengan penurunan pendapatan terhadap UMKM yang sangat 

signifikan dari awal Covid-19 masuk ke Indonesia.  Pemerintah menerapkan 

beberapa peraturan baru untuk memutus rantai penyebaran Covid-19 seperti 

fisical distancing, social distancing dan kegiatan kumpul-kumpul lainnya, 

serta beberapa toko di instruksikan untuk tidak membuka toko mereka selama 

waktu yang tidak di tentukan.  
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3.2.2 Lokasi Dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini di lakukan di UMKM Desa Gondang Kecamatan 

Gangga Kabupaten Lombok Utara.  Waktu penelitian ini di lakukan mulai 

dari masuknya wabah pandemi Covid-19 di wilayah Kabupaten Lombok 

Utara.  

3.3 Teknik Pengumpulan Data 

Menurut Sugiyono 2017 teknik pengumpulan data merupakan langkah yang 

paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama penelitian adalah 

mendapatkan data. Dalam laporan ini teknik pengumpulan data yang digunakan 

berupa studi dokumentasi, wawancara secara langsung, observasi dan menyebar 

kuesioner kepada pelaku UMKM di Desa Gondang Kecamatan Gangga 

Kabupaten Lombok Utara. Terkait dengan data yang akan di tanyakan adalah 

tentang seberapa berpengaruhkah pendapatan yang didapatkan oleh pelaku 

UMKM selama pandemi Covid-19 ini berlangsung dan ketika pemerintah 

menerapkan beberapa peraturan baru seperti fisikal distancing, social distancing 

dan hanya di bolehkan took-toko khusus bahan pokok saja yang di izinkan 

beroperasi seperti biasa untuk sementara waktu yang tidak di tentukan. 

3.3.1 Observasi 

Observasi adalah cara dan teknik pengumpulan data dengan 

melakukan pengamatan dan pencatatan secara sismatik terhadap gejala atau 

fenomena terhadap yang ada pada objek penelitian. Observasi juga suatu 

cara yang konfleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses 
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biologis dan psikologis dua di antara yang terpenting proses-proses 

pengamatan dan ingatan. Peneliti akan mengamati jenis UMKM apa saja 

yang ada di Kabupaten Lombok Utara khusunya tempat peneliti melakukan 

penelitian yaitu UMKM di Desa Gondang Kecamatan Gangga. 

3.3.2 Wawancara 

Wawancara merupakan metode pengumpulan data dengan cara Tanya 

jawab antara pewawancara dengan responden (narasumber)  secara 

sistematis dan berlandaskan pada tujuan, masalah serta hipotesis penelitian. 

Hal ini berkaitan tentang dampak pandemi Covid-19 terhadap pendapatan 

UMKM selama pandemi Covid-19 berlangsung serta di terapkannya 

beberapa aturan baru untuk memutus rantai penularan Covid-19 seperti 

social distancing, fisikal distancing dan beberapa pelaku UMKM di 

himbau tidak beroperasi dulu serta masyarakat yang masih ketakutan untuk 

berbelanja di akibatkan takut tertular. Teknik ini digunakan untuk 

mendapatkan data-data yang relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

penulis dengan cara bertatap muka secara langsung dengan pelaku UMKM 

di Desa Gondang Kecamatan Gangga Kabupaten Lombok Utara. 

3.3.3 Dokumentasi 

Pengumpulan data dengan metode dokumentasi adalah dengan cara 

mencari data-data atau informasi pada buku-buku, catatan-catatan tanskrip, 

jurnal, makalah dan lain sebagainya serta mengambil foto-foto ketika 

proses wawancara dengan responden berlangsung dan kemudian 
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mendeskripsikan hasil wawancara tersebut sebagai bukti yang kuat bahwa 

peneliti sudah melakukan wawancara terjun ke lapangan. Teknik 

pengambilan data dengan metode ini dianggap lebih mudah dibandingkan 

dengan teknik pengambilan data dengan metode lain seperti angket, 

wawancara, observasi, ataupun sejenisnya. 

3.3.4 Data Primer 

Data yang diperoleh langsung dari hasil wawancara yang diperoleh 

dari narasumber atau informan yang dianggap berpotensi dalam 

memberikan informasi yang relevan dan sebenarnya dilapangan. Sugiyono 

(2014) mengemukakan bahwa informan sebaiknya yang memenuhi kriteria 

sebagai berikut: 

a. Mereka yang menguasai atau memahami sesuatu melalui proses 

enkulturasi, sehingga sesuatu itu bukan sekedar diketahui, tetapi 

dihayatinya. 

b. Mereka yang tergolong masih berkecimpung atau terlibat pada kegiatan 

yang tengah diteliti. 

c. Mereka yang mempunyai waktu untuk dimintai informasi. 

d. Mereka yang tidak cenderung menyampaikan informasi hasil 

“kemasannya” sendiri. 

e. Mereka yang pada mulanya tergolong sebagai orang yang “cukup 

asing” akan peneliti sehingga lebih lanjut menggairahkan untuk 

dijadikan sebagai guru atau narasumber. 
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Berdasarkan pendapat dari kriteria tersebut, maka yang menjadi 

informan dalam penelitian ini adalah: 

1. Pelaku UMKM di Desa Gondang Kecamatan Gangga Kabupaten 

Lombok Utara 

Adapun jenis UMKM yang berada di wilayah Desa Gondang antara 

lain: 

a. Toko Baju 

b. Toko Bangunan 

c. Bengkel 

d. Counter 

e. Warung Nasi (Rumah Makan) 

f.    Laundry 

g. Pangkas Rambut 

h. Tempat Cuci Motor 

i.    Angkringan (Tempat Nongkrong) 

j.    Penjual Farfume 

k. Penjual Bakso 

l. Penjual Gorengan 

m. Penjual Buah-buahan 

n. Penjual Pupuk 

o. Toko Mebel 

p. Tempat Fotocopy 
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q. Penjual Sembako 

2. Kepala Seksi Pelayanan di Desa Gondang yang mengurus bidang 

UMKM 

3.3.5 Data Skunder 

Data sekunder adalah data yang bersumber dari hasil olahan instansi 

atau suatu lembaga tertentu, bukan saja untuk kepentingan lembaganya tetapi 

juga untuk pihak lain yang membutuhkan. Hal ini bertujuan untuk 

memperoleh landasan atau kerangka pemikiran yang digunakan untuk 

membahas hasil penelitian. Adapun yang menjadi data sekunder dalam 

penelitian ini adalah arsip data tentang pendapatan UMKM sebelum 

terjadinya pandemi Covid-19 di instansi yang terkait. 

3.4 Metode Analisis Data 

3.4.1 Reduksi Data (Data Reduction)  

Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan 

demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih 

jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data 

selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. 

3.4.2 Penyajian Data (Data Display)  

Penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, 

hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Penyajian data dalam 

penelitian ini dilakukan dalam bentuk naratif sehingga memudahkan untuk 
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memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan 

apa yang telah dipahami. 

3.4.3 Penarikan serta Pengujian Kesimpulan (Drawing and Verifying 

Concluctions)  

Langkah selanjutnya dalam analisis data penelitian ini adalah menarik 

kesimpulan berdasarkan temuan dan pengujian terhadap kesimpulan 

tersebut. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara dan 

akan berubah jika ditemukan bukti-bukti kuat yang mendukung tahap 

pengumpulan data berikutnya. Apabila kesimpulan yang dikemukakan pada 

tahap awal didukung oleh bukti yang kuat dalam arti konsistensi dengan 

kondisi yang ditemukan saat peneliti kembali kelapangan maka kesimpulan 

yang diperoleh merupakan kesimpulan yang kredibel. 

 


